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Abstrak

Kreativitas belajar adalah kemampuan esensial dalam membuka
potensi kognitif siswa di Sekolah Menengah Pertama (SMP). Penelitian
ini mengkaji implementasi Kurikulum Merdeka dalam meningkatkan
kreativitas belajar Bahasa Indonesia siswa di SMP berbasis pesantren
dengan menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Melalui analisis
literatur, observasi di kelas yang menerapkan Kurikulum Merdeka, dan
wawancara dengan guru serta siswa, penelitian ini mengungkapkan
bagaimana metode pembelajaran yang berpusat pada siswa dan
pendekatan interdisipliner merangsang kreativitas belajar. Guru
memainkan peran sentral dalam menciptakan lingkungan vyang
mendukung kreativitas, sementara siswa merasa lebih termotivasi
untuk aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Meskipun
menghadapi tantangan seperti penyesuaian dari kurikulum tradisional
dan pengukuran kreativitas yang belum sepenuhnya matang, potensi
positif dari implementasi Kurikulum Merdeka dalam meningkatkan
kreativitas belajar siswa sangat menjanjikan. Hasil penelitian menyoroti
pentingnya pendekatan inovatif dalam pendidikan Bahasa Indonesia di
tingkat SMP, terutama di lingkungan pesantren, sebagai langkah
menuju perkembangan lebih lanjut dan lebih baik bagi siswa dalam
memahami dan menguasai Bahasa Indonesia.

Kata kunci: Kurikulum Merdeka, Kreativitas Belajar Bahasa Indonesia,
Siswa SMP Berbasis Pesantren, Peran Guru.
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Abstract

Learning creativity is an essential ability in unlocking students' cognitive potential
in Junior High School (SMP). This study examines the implementation of the
Merdeka Curriculum in enhancing Indonesian language learning creativity among
students in pesantren-based SMPs using a qualitative research approach.
Through literature analysis, classroom observations implementing the Merdeka
Curriculum, and interviews with teachers and students, this research reveals how
student-centered learning methods and interdisciplinary approaches stimulate
learning creativity. Teachers play a central role in creating an environment that
supports creativity, while students feel more motivated to actively participate in
the learning process. Despite facing challenges such as adapting from traditional
curricula and the immaturity of creativity measurements, the positive potential
of implementing the Merdeka Curriculum in enhancing students' learning
creativity is very promising. The research results highlight the importance of
innovative approaches in Indonesian language education at the SMP level,
particularly in pesantren environments, as a step towards further development
and improvement for students in understanding and mastering the Indonesian
language.

Keyword: Independent Curriculum, Indonesian Language Learning Creativit,
Junior High School Students in Pesantren-based Environment, Role of Teachers

Pendahuluan

Transformasi dalam dunia pendidikan Indonesia telah menjadi realitas yang
tak terbantahkan dengan diperkenalkannya Kurikulum Merdeka. Perubahan ini
mencakup semua tingkatan, termasuk Sekolah Menengah Pertama (SMP)
berbasis pesantren, Kurikulum Merdeka berfungsi sebagai landasan bagi
pengembangan siswa yang lebih kreatif, inovatif, dan mandiri, terutama dalam
konteks pembelajaran Bahasa Indonesia (Astuti et al., 2022). Kreativitas belajar
dalam bahasa Indonesia menjadi fokus penting dalam mencapai tujuan ini.
Kreativitas belajar melampaui konsep konvensional pemecahan masalah,
melibatkan kemampuan siswa untuk melihat materi Bahasa Indonesia dari
berbagai sudut pandang, berpikir kritis, serta mengaplikasikan pengetahuan
mereka dalam berbagai konteks yang beragam (Kamila & Agus RM, 2023).

Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP berbasis pesantren perlu
ditingkatkan agar lebih menekankan kreativitas belajar siswa. Namun, tantangan
utama adalah bagaimana mengimplementasikan Kurikulum Merdeka secara
efektif dalam meningkatkan kreativitas belajar Bahasa Indonesia di lingkungan
pesantren (Mezentseva, 2022). Melalui kemampuan berpikir kreatif dalam
memahami dan menggunakan Bahasa Indonesia, siswa diharapkan dapat
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mengembangkan pemahaman yang lebih dalam, mengaitkan konsep-konsep
Bahasa Indonesia yang berbeda, dan menghadapi tantangan berbahasa dengan
solusi yang inovatif (Sumarsih et al., 2022). Oleh karena itu, eksplorasi tentang
kreativitas belajar Bahasa Indonesia di bawah pengaruh Kurikulum Merdeka di
tingkat SMP berbasis pesantren memiliki implikasi yang signifikan dalam
mengukuhkan perubahan paradigma pendidikan Bahasa Indonesia di Indonesia.

Pendidikan Bahasa Indonesia merupakan pondasi yang tak dapat
digantikan dalam membentuk identitas suatu bangsa (Andriyanti, & Rika Ningsih,
2023). Khususnya di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP), tahap
perkembangan yang memegang peranan penting, kemampuan siswa untuk
berpikir kreatif dan inovatif dalam menggunakan Bahasa Indonesia memiliki
implikasi jangka panjang terhadap perkembangan individu dan keseluruhan
masyarakat (Hapidin et al., 2023). Dalam menghadapi laju perubahan zaman
yang terus berkembang, kebutuhan akan pendekatan pendidikan Bahasa
Indonesia yang adaptif dan inovatif semakin mendesak. Menyadari tantangan ini,
Kurikulum Merdeka hadir sebagai inovasi bersejarah dalam sistem pendidikan
Bahasa Indonesia di Indonesia, mewakili langkah besar menuju pendekatan
pembelajaran Bahasa Indonesia yang lebih progresif. Pendidikan di tingkat SMP
berbasis pesantren memiliki peran strategis dalam membentuk landasan
pembelajaran yang kokoh bagi para siswa dalam hal kemampuan berbahasa
Indonesia (Hidayat et al., 2023).

Siswa dapat belajar dan memahami Bahasa Indonesia lebih dari yang
diberikan oleh guru dan kurikulum mereka. Siswa dapat belajar Bahasa Indonesia
secara sosial sebelum memperoleh pengetahuannya sendiri. Terkadang ada
kesalahpahaman dalam penggunaan Bahasa Indonesia yang perlu ditantang
(Rizal, 2020). Kreativitas belajar Bahasa Indonesia menjadi elemen utama yang
mendukung perkembangan kemampuan berbahasa tersebut. Kemampuan untuk
berpikir kreatif dalam berkomunikasi, menerapkan bahasa dengan cara yang
inovatif, dan menciptakan ungkapan Bahasa Indonesia yang unik menjadi sangat
penting dalam mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan penggunaan
Bahasa Indonesia dalam dunia modern yang penuh kompleksitas (Fitri et al.,
2023).

Solusi untuk meningkatkan kreativitas belajar Bahasa Indonesia di SMP
berbasis pesantren adalah dengan mengadopsi pendekatan pembelajaran yang
berpusat pada siswa dan menerapkan prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka.
(Istigfaroh et al., 2020). Kurikulum Merdeka bertujuan untuk merangsang
kreativitas dalam penggunaan Bahasa Indonesia, mendorong pemikiran kritis
dalam bahasa, dan menggali potensi siswa dalam berkomunikasi dengan Bahasa
Indonesia di berbagai bidang (Lubis, 2020). Kreativitas belajar Bahasa Indonesia
dapat ditingkatkan melalui pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa
dan menerapkan Kurikulum Merdeka. Namun, masih perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut untuk memperdalam pemahaman tentang efektivitas implementasi
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Kurikulum Merdeka dalam meningkatkan kreativitas belajar Bahasa Indonesia di
SMP berbasis pesantren (Mixson-Brookshire et al., 2023).

Tujuan utamanya adalah memahami dan menganalisis sejauh mana
penerapan Kurikulum Merdeka mampu meningkatkan kreativitas belajar siswa
SMP dalam berbahasa Indonesia (Lai & Nguyen, 2021). Dalam hal ini, penelitian
ini memiliki tujuan penting untuk memberikan pemahaman vyang lebih
mendalam mengenai urgensi pendekatan pembelajaran yang inovatif dalam
mengembangkan potensi kreativitas belajar siswa di tingkat SMP berbasis
pesantren dalam penggunaan Bahasa Indonesia.

Diharapkan bahwa hasil dari penelitian ini akan memberikan sumbangsih
yang berharga dalam pemahaman tentang urgensi pendekatan pembelajaran
inovatif dalam pengembangan kreativitas belajar siswa dalam berbahasa
Indonesia (Hanut et al., 2023). Konsep kreativitas belajar, implementasi
Kurikulum Merdeka, pendekatan berpusat pada siswa dalam penggunaan Bahasa
Indonesia, dan pendekatan antardisiplin dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
(Fadli, 2021). Konsep-konsep ini menjadi dasar analisis dalam mengevaluasi
dampak Kurikulum Merdeka terhadap kreativitas belajar siswa SMP berbasis
pesantren dalam penelitian kualitatif yang dilakukan.

Pendidikan memainkan peran kunci dalam menjaga eksistensi dan daya
saing suatu bangsa di tingkat global. Untuk membangun karakter yang kuat pada
generasi muda, pendidikan harus mengintegrasikan aspek intelektual, moral, dan
spiritual. Sistem pendidikan yang baik akan mengembangkan keunggulan
akademik dan nonakademik, termasuk keunggulan spiritual. Meskipun sekolah
formal fokus pada kecerdasan akademik, pondok pesantren menekankan aspek
spiritual. Integrasi antara pendidikan formal dan berbasis keagamaan di pondok
pesantren menjadi kunci untuk menciptakan generasi muda yang unggul dan
memiliki karakter yang kuat (Ridwan et al., 2023).

Integrasi antara pendidikan formal dan berbasis pesantren di SMP
pesantren adalah kunci dalam implementasi Kurikulum Merdeka untuk
meningkatkan kreativitas belajar Bahasa Indonesia. Kurikulum Merdeka
dirancang untuk mengembangkan kompetensi akademik dan nilai-nilai spiritual,
moral, serta kreativitas siswa (Muharir & Kusmayadi, 2023). Tujuannya adalah
menciptakan generasi muda yang kompetitif secara akademik dan memiliki
karakter yang kuat, termasuk dalam kreativitas berbahasa Indonesia.

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi dampak Kurikulum Merdeka
terhadap kreativitas belajar Bahasa Indonesia di SMP pesantren. Dengan
menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi kreativitas siswa, penelitian ini
akan menentukan sejauh mana Kurikulum Merdeka mendorong kreativitas
dalam penggunaan Bahasa Indonesia. Hasilnya diharapkan memberikan
kontribusi pada perbaikan kebijakan pendidikan Bahasa Indonesia dan metode
pengajaran serta pemahaman peran Kurikulum Merdeka dalam mengembangkan
kemampuan siswa berkomunikasi dalam Bahasa Indonesia. Penelitian ini
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berjudul "Implementasi Kurikulum Merdeka dalam Meningkatkan Kreativitas
Belajar Bahasa Indonesia di SMP Berbasis Pesantren."

Transformasi dalam dunia pendidikan Indonesia telah menjadi realitas yang
tak terbantahkan dengan diperkenalkannya Kurikulum Merdeka. Perubahan ini
mencakup semua tingkatan, termasuk Sekolah Menengah Pertama (SMP)
berbasis pesantren, Kurikulum Merdeka berfungsi sebagai landasan bagi
pengembangan siswa yang lebih kreatif, inovatif, dan mandiri, terutama dalam
konteks pembelajaran Bahasa Indonesia (Astuti et al., 2022). Kreativitas belajar
dalam bahasa Indonesia menjadi fokus penting dalam mencapai tujuan ini.
Kreativitas belajar melampaui konsep konvensional pemecahan masalah,
melibatkan kemampuan siswa untuk melihat materi Bahasa Indonesia dari
berbagai sudut pandang, berpikir kritis, serta mengaplikasikan pengetahuan
mereka dalam berbagai konteks yang beragam (Kamila & Agus RM, 2023).

Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP berbasis pesantren perlu
ditingkatkan agar lebih menekankan kreativitas belajar siswa. Namun, tantangan
utama adalah bagaimana mengimplementasikan Kurikulum Merdeka secara
efektif dalam meningkatkan kreativitas belajar Bahasa Indonesia di lingkungan
pesantren (Mezentseva, 2022). Melalui kemampuan berpikir kreatif dalam
memahami dan menggunakan Bahasa Indonesia, siswa diharapkan dapat
mengembangkan pemahaman yang lebih dalam, mengaitkan konsep-konsep
Bahasa Indonesia yang berbeda, dan menghadapi tantangan berbahasa dengan
solusi yang inovatif (Sumarsih et al., 2022). Oleh karena itu, eksplorasi tentang
kreativitas belajar Bahasa Indonesia di bawah pengaruh Kurikulum Merdeka di
tingkat SMP berbasis pesantren memiliki implikasi yang signifikan dalam
mengukuhkan perubahan paradigma pendidikan Bahasa Indonesia di Indonesia.

Pendidikan Bahasa Indonesia merupakan pondasi yang tak dapat
digantikan dalam membentuk identitas suatu bangsa (Andriyanti, & Rika Ningsih,
2023). Khususnya di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP), tahap
perkembangan yang memegang peranan penting, kemampuan siswa untuk
berpikir kreatif dan inovatif dalam menggunakan Bahasa Indonesia memiliki
implikasi jangka panjang terhadap perkembangan individu dan keseluruhan
masyarakat (Hapidin et al., 2023). Dalam menghadapi laju perubahan zaman
yang terus berkembang, kebutuhan akan pendekatan pendidikan Bahasa
Indonesia yang adaptif dan inovatif semakin mendesak. Menyadari tantangan ini,
Kurikulum Merdeka hadir sebagai inovasi bersejarah dalam sistem pendidikan
Bahasa Indonesia di Indonesia, mewakili langkah besar menuju pendekatan
pembelajaran Bahasa Indonesia yang lebih progresif. Pendidikan di tingkat SMP
berbasis pesantren memiliki peran strategis dalam membentuk landasan
pembelajaran yang kokoh bagi para siswa dalam hal kemampuan berbahasa
Indonesia (Hidayat et al., 2023).

Siswa dapat belajar dan memahami Bahasa Indonesia lebih dari yang
diberikan oleh guru dan kurikulum mereka. Siswa dapat belajar Bahasa Indonesia
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secara sosial sebelum memperoleh pengetahuannya sendiri. Terkadang ada
kesalahpahaman dalam penggunaan Bahasa Indonesia yang perlu ditantang
(Rizal, 2020). Kreativitas belajar Bahasa Indonesia menjadi elemen utama yang
mendukung perkembangan kemampuan berbahasa tersebut. Kemampuan untuk
berpikir kreatif dalam berkomunikasi, menerapkan bahasa dengan cara yang
inovatif, dan menciptakan ungkapan Bahasa Indonesia yang unik menjadi sangat
penting dalam mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan penggunaan
Bahasa Indonesia dalam dunia modern yang penuh kompleksitas (Fitri et al.,
2023).

Solusi untuk meningkatkan kreativitas belajar Bahasa Indonesia di SMP
berbasis pesantren adalah dengan mengadopsi pendekatan pembelajaran yang
berpusat pada siswa dan menerapkan prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka.
(Istigfaroh et al., 2020). Kurikulum Merdeka bertujuan untuk merangsang
kreativitas dalam penggunaan Bahasa Indonesia, mendorong pemikiran kritis
dalam bahasa, dan menggali potensi siswa dalam berkomunikasi dengan Bahasa
Indonesia di berbagai bidang (Lubis, 2020).

Kreativitas belajar Bahasa Indonesia dapat ditingkatkan melalui
pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa dan menerapkan Kurikulum
Merdeka. Namun, masih perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk
memperdalam pemahaman tentang efektivitas implementasi Kurikulum
Merdeka dalam meningkatkan kreativitas belajar Bahasa Indonesia di SMP
berbasis pesantren (Mixson-Brookshire et al., 2023).

Tujuan utamanya adalah memahami dan menganalisis sejauh mana
penerapan Kurikulum Merdeka mampu meningkatkan kreativitas belajar siswa
SMP dalam berbahasa Indonesia (Lai & Nguyen, 2021). Dalam hal ini, penelitian
ini memiliki tujuan penting untuk memberikan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai urgensi pendekatan pembelajaran yang inovatif dalam
mengembangkan potensi kreativitas belajar siswa di tingkat SMP berbasis
pesantren dalam penggunaan Bahasa Indonesia.

Hasil dari penelitian ini diharapkan akan memberikan sumbangsih yang
berharga dalam pemahaman tentang urgensi pendekatan pembelajaran inovatif
dalam pengembangan kreativitas belajar siswa dalam berbahasa Indonesia
(Hanut et al., 2023). Landasan teori penelitian ini mencakup konsep kreativitas
belajar, implementasi Kurikulum Merdeka, pendekatan berpusat pada siswa
dalam penggunaan Bahasa Indonesia, dan pendekatan antardisiplin dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia. (Fadli, 2021). Konsep-konsep ini menjadi dasar
analisis dalam mengevaluasi dampak Kurikulum Merdeka terhadap kreativitas
belajar siswa SMP berbasis pesantren dalam penelitian kualitatif yang dilakukan.

Pendidikan memainkan peran kunci dalam menjaga eksistensi dan daya
saing suatu bangsa di tingkat global. Untuk membangun karakter yang kuat pada
generasi muda, pendidikan harus mengintegrasikan aspek intelektual, moral, dan
spiritual. Sistem pendidikan yang baik akan mengembangkan keunggulan
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akademik dan nonakademik, termasuk keunggulan spiritual. Meskipun sekolah
formal fokus pada kecerdasan akademik, pondok pesantren menekankan aspek
spiritual. Integrasi antara pendidikan formal dan berbasis keagamaan di pondok
pesantren menjadi kunci untuk menciptakan generasi muda yang unggul dan
memiliki karakter yang kuat (Ridwan et al., 2023).

Integrasi antara pendidikan formal dan berbasis pesantren di SMP
pesantren adalah kunci dalam implementasi Kurikulum Merdeka untuk
meningkatkan kreativitas belajar Bahasa Indonesia. Kurikulum Merdeka
dirancang untuk mengembangkan kompetensi akademik dan nilai-nilai spiritual,
moral, serta kreativitas siswa (Muharir & Kusmayadi, 2023). Tujuannya adalah
menciptakan generasi muda yang kompetitif secara akademik dan memiliki
karakter yang kuat, termasuk dalam kreativitas berbahasa Indonesia. Penelitian
ini bertujuan mengevaluasi dampak Kurikulum Merdeka terhadap kreativitas
belajar Bahasa Indonesia di SMP pesantren. Dengan menganalisis faktor-faktor
yang memengaruhi kreativitas siswa, penelitian ini akan menentukan sejauh
mana Kurikulum Merdeka mendorong kreativitas dalam penggunaan Bahasa
Indonesia. Hasilnya diharapkan memberikan kontribusi pada perbaikan kebijakan
pendidikan Bahasa Indonesia dan metode pengajaran serta pemahaman peran
Kurikulum Merdeka dalam mengembangkan kemampuan siswa berkomunikasi
dalam Bahasa Indonesia. Penelitian ini berjudul "Implementasi Kurikulum
Merdeka dalam Meningkatkan Kreativitas Belajar Bahasa Indonesia di SMP
Berbasis Pesantren."

Metode Penelitain

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang melibatkan
analisis literatur, observasi di kelas yang menerapkan Kurikulum Merdeka, dan
wawancara dengan guru dan siswa. Tahap observasi memungkinkan
pengumpulan data langsung melalui pengamatan kegiatan di kelas, sementara
wawancara dilakukan untuk mendapatkan pandangan subjektif dari guru dan
siswa (Fahrudi et al., 2021). Dengan menggabungkan ketiga metode ini,
penelitian bertujuan untuk secara komprehensif mengungkap bagaimana
Kurikulum Merdeka merangsang kreativitas belajar Bahasa Indonesia siswa di
SMP berbasis pesantren dan potensialnya dalam kontribusi pada pengembangan
pendekatan pembelajaran yang lebih inovatif di masa depan (Irawan & Mudrifah,
2023).

Hasil dan Pembahasan

Implementasi Kurikulum Merdeka dalam Meningkatkan Kreativitas Belajar
Implementasi Kurikulum Merdeka di tingkat SMP berbasis pesantren telah

membawa dampak positif yang signifikan dalam meningkatkan kreativitas belajar

siswa. Pendekatan berpusat pada siswa yang diperkenalkan oleh Kurikulum
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Merdeka memungkinkan siswa untuk terlibat lebih aktif dalam pembelajaran.
Mereka diberi kebebasan untuk mengemukakan ide-ide mereka, berpartisipasi
dalam diskusi yang merangsang pemikiran kreatif dan kritis, serta
mengembangkan proyek-proyek kreatif mereka sendiri (Kholik et al., 2022). Hal
ini memungkinkan siswa untuk mengasah kemampuan berpikir kreatif yang
penting dalam perkembangan potensi kognitif mereka. Pada usia remaja, yang
juga merupakan masa siswa SMP, seringkali terjadi pencarian identitas yang
berisiko terjerumus dalam lingkungan pergaulan yang cenderung negatif. Oleh
karena itu, selain melalui pendidikan formal di sekolah, remaja pada tahap ini
perlu diberikan pemahaman yang bersifat spiritual, yang dapat ditemukan dalam
sistem pendidikan pondok pesantren (Rochmania, 2022).

Sistem pendidikan di pondok pesantren memiliki beberapa keunggulan
yang unik. Keunggulan tersebut meliputi penekanan pada moralitas dan
pembinaan kepribadian, kultur kemandirian, interaksi sosial langsung dengan
masyarakat sekitar yang berlangsung 24 jam sehari, penguasaan literatur klasik
yang sarat dengan nilai-nilai dan pesan moral, serta adanya figur kiai sebagai
pemimpin dan pengasuh lembaga pesantren yang menjadi panutan dalam
kehidupan sehari-hari. Selain itu, hubungan yang bersifat kekeluargaan antara
kiai dan santri dengan tingkat ketaatan yang tinggi juga menjadi ciri khas penting
dalam pendidikan pondok pesantren.

Dalam menghadapi tuntutan zaman yang semakin kompleks, harmonisasi
antara dua model pendidikan, yaitu sekolah menengah pertama dan pondok
pesantren, diperlukan. Integrasi ini harus terjadi dalam satu lingkungan
pendidikan vyang dikelola secara terpadu, saling melengkapi, dan
mengembangkan potensi siswa agar mereka menjadi sumber daya manusia
Indonesia yang kompeten (Nabilata, 2023). Untuk mencapai tujuan ini,
diperlukan langkah-langkah konkret yang diinisiasi oleh pemerintah melalui
kementerian terkait bersama-sama dengan lembaga pendidikan dan masyarakat.

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemdikbud) telah melakukan
berbagai langkah nyata pada tahun 2011 untuk mewujudkan program SMP
berbasis pondok pesantren. Bantuan pembinaan diberikan kepada SMP berbasis
pesantren dengan tujuan agar sekolah mampu melaksanakan implementasi
kurikulum, mencapai kompetensi lulusan, memenuhi kualifikasi akademik dan
kompetensi guru, serta mengelola pendidikan sesuai standar pengelolaan,
penilaian, sarana dan prasarana, proses belajar mengajar, dan sumber-sumber
pembiayaan yang ada (Salsabilla, 2023). Bantuan pengembangan juga diberikan
untuk meningkatkan kapasitas dan daya tampung SMP berbasis pesantren, serta
meningkatkan mutu pendidikan pada lembaga ini.

Selama tahun 2011, telah dilakukan kegiatan verifikasi pada SMP berbasis
pesantren, yang menghasilkan data dan informasi mengenai kondisi sumber daya
pendidikan, proses pembelajaran, komitmen stakeholders, kekuatan, dan
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kelemahan SMP dan pondok pesantren sebagai calon penyelenggara sekolah
berbasis pesantren (Nizarani et al., 2020).

Semua upaya ini sejalan dengan implementasi Kurikulum Merdeka, yang
juga berfokus pada peningkatan kreativitas belajar bahasa Indonesia di tingkat
SMP berbasis pesantren (Ali, 2020). Dengan mengintegrasikan sistem pendidikan
formal dan pondok pesantren, diharapkan siswa dapat mencapai kreativitas
belajar yang tinggi, sambil tetap mempertahankan karakter dan identitas lokal
yang khas bagi Indonesia. Namun, penting untuk diakui bahwa kesuksesan
implementasi Kurikulum Merdeka dalam meningkatkan kreativitas belajar juga
tergantung pada lingkungan pembelajaran yang mendukung. Peran guru dalam
menciptakan lingkungan yang merangsang kreativitas tidak dapat diabaikan.
Guru harus mendukung, mendorong, dan memberikan ruang bagi siswa untuk
berpikir di luar kotak (Marisa, 2021). Guru yang mampu merancang pengalaman
pembelajaran yang menantang dan menginspirasi juga memberikan kontribusi
besar dalam mendukung kreativitas siswa.

Kolaborasi antara siswa juga menjadi faktor penting dalam meningkatkan
kreativitas (Muifoz Martinez et al., 2021). Diskusi kelompok, proyek tim, dan
aktivitas berbasis kelompok dapat memberikan kesempatan bagi siswa untuk
saling memotivasi dan menginspirasi satu sama lain. Ini menciptakan lingkungan
yang mendukung pertukaran ide dan pemikiran kreatif. Meskipun hasil penelitian
ini sangat positif, ada beberapa tantangan yang perlu diatasi dalam implementasi
Kurikulum Merdeka. Salah satunya adalah penyesuaian dari kurikulum tradisional
yang lebih terstruktur ke dalam pendekatan Kurikulum Merdeka yang
memberikan lebih banyak kebebasan kepada siswa (Nielsen & Jensen, 2021).
Guru mungkin memerlukan waktu dan pelatihan tambahan untuk sepenuhnya
mengadaptasi metode pembelajaran mereka agar sesuai dengan pendekatan
Kurikulum Merdeka.

Pengukuran kreativitas siswa adalah aspek yang perlu mendapat perhatian
khusus. Kreativitas adalah konsep yang kompleks dan sulit diukur dengan metrik
yang konvensional (Lhuillery et al., 2023). Oleh karena itu, diperlukan
pengembangan alat pengukuran kreativitas yang lebih tepat dan sesuai dengan
konteks Kurikulum Merdeka. Secara keseluruhan, implementasi Kurikulum
Merdeka telah membawa dampak positif dalam meningkatkan kreativitas belajar
Bahasa Indonesia siswa di tingkat SMP berbasis pesantren. Dengan penekanan
pada pembelajaran yang lebih aktif dan partisipatif, diharapkan siswa akan
semakin siap menghadapi tantangan zaman yang terus berkembang.

Peran Guru dalam Menciptakan Lingkungan Pendukung

Peran guru dalam menciptakan lingkungan yang mendukung kreativitas
siswa tidak boleh diabaikan (Lysachenko et al., 2022). Mereka memiliki peran
yang sangat penting dalam menumbuhkan potensi kreatif siswa. Guru yang
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mendukung dan mendorong siswa untuk berpikir kreatif berperan sebagai
fasilitator pembelajaran yang kritis dalam merangsang potensi kreatif siswa.

Guru yang mampu memberikan kebebasan kepada siswa untuk berpikir di
luar kotak dan mengemukakan ide-ide mereka menciptakan suasana di mana
siswa merasa aman untuk mengeksplorasi pemikiran kreatif mereka (Umatin et
al., 2023). Mereka tidak hanya menyediakan informasi, tetapi juga menjadi
pemandu dalam perjalanan siswa menuju kreativitas. Guru ini berperan sebagai
model peran yang menginspirasi siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran.

Pentingnya guru vyang memiliki keterampilan dalam merancang
pembelajaran berbasis Kurikulum Merdeka juga perlu ditekankan. Mereka harus
mampu mengintegrasikan konsep-konsep interdisipliner ke dalam pembelajaran
dan menciptakan pengalaman pembelajaran yang menantang dan bermakna
(Munawir et al., 2022). Guru yang terampil dalam menggunakan metode-metode
inovatif dan memberikan tantangan intelektual kepada siswa juga memberikan
kontribusi besar dalam mendukung kreativitas siswa.

Dalam konteks Kurikulum Merdeka, guru adalah pemimpin dalam
menggiring siswa menuju pembelajaran yang lebih adaptif dan inovatif (Wang et
al., 2023). Pendekatan pembelajaran adaptif ini mengutamakan personalisasi
dalam proses pengajaran, dengan mengacu pada karakteristik dan kemampuan
unik dari setiap siswa. Dengan demikian, pengajaran dapat diarahkan sesuai
dengan tingkat pemahaman, gaya belajar, dan kebutuhan individu siswa. Sistem
ini telah terbukti menjadi alat yang efektif dalam memaksimalkan potensi belajar
siswa secara efisien (Clark et al., 2022). Peran mereka dalam menciptakan
lingkungan yang mendukung kreativitas siswa adalah kunci keberhasilan
implementasi Kurikulum Merdeka dalam meningkatkan kreativitas belajar.
Dengan guru yang mendukung dan berkomitmen, siswa dapat merasakan
manfaat penuh dari pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa dan
interdisipliner.

Tantangan dalam Penyesuaian Kurikulum Tradisional

Pengembangan pemahaman yang lebih mendalam tentang tantangan yang
dihadapi dalam implementasi Kurikulum Merdeka akan memberikan wawasan
yang berharga (Elengickal et al., 2021). Kompleksitas dan fleksibilitas Kurikulum
Merdeka perlu dibahas lebih lanjut untuk memahami tantangan yang mungkin
dihadapi oleh guru dalam merancang kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan
siswa dan kurikulum nasional. Selain itu, penting untuk menggambarkan
ketersediaan sumber daya dan dukungan vyang diperlukan untuk
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka secara efektif, serta
mempertimbangkan perubahan dalam metode penilaian yang mungkin
mempengaruhi cara siswa mengekspresikan kreativitas mereka (Ciano et al.,
2022). Kualifikasi juga dapat mencakup aspek keterlibatan siswa dan orang tua
dalam proses pembelajaran di bawah Kurikulum Merdeka, serta
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menggambarkan kasus studi konkret atau temuan dari guru atau sekolah yang
telah mencoba mengimplementasikan Kurikulum Merdeka.

Meskipun potensi positif dari Kurikulum Merdeka dalam meningkatkan
kreativitas belajar Bahasa Indonesia siswa, penelitian ini juga mengidentifikasi
beberapa tantangan yang perlu diatasi. Salah satu tantangan utama adalah
perihal penyesuaian dari kurikulum tradisional yang lebih terstruktur ke dalam
pendekatan Kurikulum Merdeka yang memberikan lebih banyak kebebasan
kepada siswa (Bungawati, 2022). Tantangan ini terkait dengan bagaimana guru
dan lembaga pendidikan secara keseluruhan dapat mengubah pola pikir mereka.
Seiring dengan perubahan kurikulum, guru mungkin memerlukan waktu untuk
memahami, merencanakan, dan mengimplementasikan metode pembelajaran
yang lebih berfokus pada siswa dan berbasis interdisipliner. Hal ini dapat
mengharuskan pelatihan tambahan dan pengembangan profesional agar guru
dapat merasa nyaman dalam mengadopsi pendekatan ini.

Tantangan dalam hal pengelolaan waktu dan sumber daya. Kurikulum
Merdeka mungkin memerlukan lebih banyak fleksibilitas dalam perencanaan
pembelajaran, yang dapat memengaruhi alokasi waktu dan sumber daya di
sekolah (Luty et al., 2022). Pengelolaan kurikulum yang lebih terbuka dan
berfokus pada siswa dapat menjadi kompleks, dan sekolah perlu
mengembangkan strategi yang efisien untuk mengatasi tantangan ini. Dalam
menghadapi tantangan-tantangan ini, dukungan dari pihak sekolah, pemerintah,
dan sumber daya pelatihan akan menjadi kunci (Aedi & Asep Amaludin, 2022).
Memahami perubahan budaya dan pendidikan yang diperlukan untuk
mengadopsi Kurikulum Merdeka adalah langkah awal yang penting dalam
mengatasi tantangan penyesuaian ini. Dengan komitmen dan upaya bersama,
sekolah dapat berhasil mengintegrasikan Kurikulum Merdeka ke dalam sistem
pendidikan yang lebih besar.

Pengukuran Kreativitas

Tantangan serius lainnya yang muncul dalam implementasi Kurikulum
Merdeka adalah pengukuran kreativitas siswa. Kreativitas adalah konsep yang
kompleks, multifaset, dan subjektif, yang menjadikannya sulit untuk diukur
dengan metrik yang konvensional. Kreativitas siswa mencakup kemampuan
untuk berpikir di luar kotak, menghasilkan ide-ide baru, dan mengaplikasikan
pemikiran kreatif dalam berbagai konteks (Sujatmika et al., 2022). Oleh karena
itu, metode pengukuran yang tepat dan sesuai dengan konteks Kurikulum
Merdeka menjadi suatu keharusan.

Dalam mengatasi tantangan pengukuran kreativitas, penelitian ini
menyoroti perlunya pengembangan alat pengukuran kreativitas yang lebih tepat
dan relevan (Sinclair-Desgagné, 2022). Alat pengukuran ini harus mampu
mengidentifikasi beragam aspek kreativitas, termasuk pemikiran asli,
kemampuan untuk membuat hubungan antara ide-ide yang berbeda, dan
kemampuan untuk menghasilkan solusi yang inovatif. Alat pengukuran ini juga
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harus mampu memperhitungkan konteks Kurikulum Merdeka yang berfokus
pada pembelajaran berpusat pada siswa dan interdisipliner (Dunton et al., 2023).

Pengembangan alat pengukuran kreativitas yang sesuai dengan Kurikulum
Merdeka akan memerlukan kerja sama antara para ahli pendidikan, psikolog, dan
peneliti. Alat pengukuran ini harus dapat menggambarkan kreativitas siswa
secara holistik, mengukur perkembangan dari waktu ke waktu, dan memberikan
informasi yang berguna bagi guru dan siswa dalam meningkatkan kreativitas
mereka (Putri & Alberida, 2022). Pengembangan alat ukur kreativitas dapat
menjadi langkah penting untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam
tentang kreativitas Bahasa Indonesia siswa di bawah Kurikulum Merdeka. Alat
ukur ini dapat dirancang berdasarkan kerangka kerja konseptual yang telah Anda
sajikan. Beberapa pertimbangan vyang dapat Anda masukkan dalam
pengembangan alat ukur tersebut adalah indikator kreativitas seperti
kemampuan berpikir divergen, keterbukaan terhadap ide-ide baru, atau
kemampuan berkolaborasi dalam proyek-proyek kreatif (Don et al., 2021). Selain
itu, perlu menetapkan kriteria penilaian yang jelas untuk mengukur tingkat
kreativitas siswa, seperti bagaimana Anda akan menilai hasil dari tugas atau
proyek kreatif yang diberikan kepada siswa. Pastikan juga bahwa alat ukur yang
dikembangkan memiliki validitas (mengukur apa yang seharusnya diukur) dan
reliabilitas (konsistensi hasil) yang memadai. Sebelum digunakan dalam
penelitian sebenarnya, ujilah alat ukur tersebut pada sejumlah siswa untuk
mengidentifikasi masalah potensial dan melakukan penyesuaian jika diperlukan
(Kartika & Hastjarjo, 2021).

Dengan alat pengukuran yang tepat, pendidik dan peneliti akan dapat
mengevaluasi dampak Kurikulum Merdeka dengan lebih baik dan memahami
sejauh mana pendekatan ini telah merangsang kreativitas siswa. Ini akan
membantu dalam mengukur kesuksesan implementasi Kurikulum Merdeka
dalam mencapai tujuan Pendidikan Bahasa Indonesia yang lebih adaptif dan
inovatif (Park et al., 2023). Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan
bahwa Kurikulum Merdeka memiliki potensi besar dalam meningkatkan
kreativitas belajar Bahasa Indonesia siswa di SMP berbasis pesantren. Dengan
pendekatan yang tepat, dukungan guru yang baik, dan penanganan tantangan
yang mungkin muncul, Kurikulum Merdeka dapat menjadi landasan untuk
pendidikan yang lebih inovatif dan adaptif di masa depan. Penelitian lebih lanjut
dalam pengembangan metode pembelajaran yang sesuai dan alat pengukuran
kreativitas yang valid akan menjadi penting untuk mendukung implementasi
yang lebih efektif dari Kurikulum Merdeka dalam meningkatkan kreativitas
belajar Bahasa Indonesia siswa di SMP berbasis pesantren.

Simpulan
Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki dampak implementasi Kurikulum

Merdeka dalam meningkatkan kreativitas belajar Bahasa Indonesia siswa di SMP

STKIP PGRI JOURNALS

ISSN 2337-7712 Jombang
175




Vania & Rizal_ Implementasi Kurikulum Merdeka

berbasis pesantren. Dengan menggunakan metode penelitian kualitatif yang
melibatkan analisis literatur, observasi, dan wawancara, penelitian ini
menemukan bahwa pendekatan Kurikulum Merdeka yang berpusat pada siswa
telah membawa dampak positif dalam memfasilitasi kreativitas siswa. Penelitian
juga mengidentifikasi beberapa tantangan, seperti penyesuaian dari kurikulum
tradisional dan pengukuran kreativitas siswa, yang perlu diatasi dalam
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka secara efektif. Manfaat penelitian ini
termasuk memberikan wawasan yang lebih dalam tentang potensi Kurikulum
Merdeka dalam mendukung pendidikan yang lebih adaptif dan inovatif, serta
memberikan dasar untuk pengembangan metode pembelajaran yang sesuai dan
alat pengukuran kreativitas yang valid di masa depan.
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